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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal, yaitu: 

1. Berdasarkan Indeks Plastisitas, semua sampel tanah merupakan tanah 

berjenis MH atau lanau anorganik. Untuk sampel 1, nilai PI sebesar 22,373 

% dan LL sebesar 66,679 %. Untuk sampel 2, nilai PI sebesar 22,385 % dan 

LL sebesar 70,406 %. Untuk sampel 3, nilai PI sebesar 14,316 % dan LL 

sebesar 57,677 %. Untuk sampel 4, nilai PI sebesar 24,122 % dan LL 

sebesar 63,328 %. 

2. Dari hasil pengujian geser tanah-geofoam tidak terendam, nilai alpha 

puncak (peak) sampel 1 berkisar antara 0,648 sampai 0,731 . Untuk sampel 

2, nilai alpha berkisar antara 0,656 sampai 0,702. Untuk sampel 3, nilai 

alpha berkisar antara 0,578 sampai 0,615. Untuk sampel 4, nilai alpha 

berkisar antara 0,43 sampai 0,571.  

3. Dari hasil perhitungan nilai alpha, semakin tinggi tegangan normal yang 

diberikan pada pengujian, maka nilai alpha yang dihasilkan cenderung 

semakin tinggi kecuali untuk sampel 2, nilai alpha mengalami penurunan 

ketika diberikan tegangan normal sebesar 0,5305 kg/cm2.  

4. Dari hasil pengujian geser untuk tanah-geofoam terendam, nilai alpha 

sampel 1 adalah 0,4. Nilai alpha sampel 2 adalah 0,535. Nilai alpha sampel 

3 adalah 0,416 dan nilai alpha sampel 4 adalah 0,415. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian geser, saran yang bisa diberikan adalah: 

1. Pengujian selanjutnya disarankan untuk memakai tanah yang  

karakteristiknya berbeda dengan tanah yang dipakai dalam pengujian ini, 

sehingga hasil pengujian bisa lebih beragam. 

2. Material geofoam tidak dapat digunakan pada tanah yang muka airnya 

tinggi. Berdasarkan nilai Alpha, interaksi tanah-geofoam saat terendam 

menghasilkan nilai alpha yang lebih kecil daripada dalam kondisi tidak 

terendam.  
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